ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Praktik Jual Beli Logam Mulia Online dalam
Perspektif KUH Perdata dan Hukum Ekonomi Islam Di Tulungagung” ini ditulis
oleh Nafila Nur Afifah, NIM. 126101212145.

Kata Kunci: Jual Beli Online, Logam Mulia, Hukum Ekonomi Islam, KUH
Perdata, Analisis Praktik.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pesatnya perkembangan teknologi
digital dan meningkatnya minat masyarakat terhadap investasi logam mulia secara
online, yang memunculkan pertanyaan hukum terkait kesesuaian praktik tersebut
dengan prinsip-prinsip dalam hukum ekonomi Islam dan ketentuan dalam KUH
Perdata. Fenomena ini memunculkan urgensi untuk meneliti keabsahan dan
perlindungan hukum dalam jual beli logam mulia online, khususnya di
Tulungagung. Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mengetahui bagaimana
praktik jual beli logam mulia online yang dilakukan di Tulungagung serta (2)
menganalisis kesesuaian praktik tersebut dari sudut pandang KUH Perdata dan
Hukum Ekonomi Islam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif-analitis. Selain pendekatan kualitatif, dari disiplin ilmu hukum,
penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif-empiris. Sumber
data terdiri dari data primer yang diperoleh melalui observasi dan wawancara
dengan pelaku transaksi, serta data sekunder berupa literatur hukum dan dokumen
terkait. Teknik analisis data dilakukan secara interpretatif dan reflektif, serta
menggunakan pendekatan normatif, empiris, dalam penelitian hukum.

Hasil penelitian ini: (1) menunjukkan bahwa praktik jual beli logam mulia
online yang dilakukan di Tulungagung telah memenuhi rukun dan syarat sah jual
beli dalam hukum Islam, seperti adanya kejelasan objek akad, ridha antara pihak,
serta bebas dari unsur gharar dan riba. (2) Analisis terhadap praktik tersebut dari
sudut pandang KUH Perdata dan Hukum Ekonomi Islam menunjukkan bahwa
transaksi jual beli ini valid menurut kedua sistem hukum. Dalam KUH Perdata,
memenuhi syarat perjanjian dan ketentuan wanprestasi. Dalam Hukum Ekonomi
Islam, transaksi ini bebas dari riba dan gharar serta memenuhi prinsip akad dan
serah terima (gabd). Praktik ini legal dan sesuai syariah.
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ABSTRACT

The thesis entitled “Analysis of Online Precious Metal Trading Practices from the
Perspective of the Civil Code and Islamic Economic Law In Tulungagung” was
written by Nafila Nur Afifah, NIM. 126101212145.

Keywords: Online Trading, Precious Metals, Islamic Economic Law, Civil Code,
Practice Analysis.

This research is motivated by the rapid development of digital technology
and the increasing public interest in online precious metal investment, which raises
legal questions regarding the suitability of these practices with the principles of
Islamic economic law and the provisions of the Civil Code. This phenomenon raises
the urgency to examine the validity and legal protection of online precious metal
trading, especially among In Tulungagung. The objectives of this study are to: (1)
find out how the practice of online precious metal trading is carried out in
Tulungagung, and (2) analyze the suitability of these practices from the perspective
of the Civil Code and Islamic Economic Law.

This study uses a qualitative approach with a descriptive-analytical method.
In addition to the qualitative approach, from the legal discipline, this study uses a
normative-empirical legal research method. Data sources consist of primary data
obtained through observation and interviews with transaction actors, as well as
secondary data in the form of legal literature and related documents. Data analysis
techniques are carried out interpretively and reflectively, and use normative,
empirical, and socio-legal approaches in legal research.

The results of this study: (1) show that the practice of buying and selling
precious metals online carried out in Tulungagung has fulfilled the pillars and
requirements for valid buying and selling in Islamic law, such as the clarity of the
object of the contract, the consent of the parties, and free from elements of gharar
and usury. (2) Analysis of this practice from the perspective of the Civil Code and
Islamic Economic Law shows that this buying and selling transaction is valid
according to both legal systems. In the Civil Code, this practice meets the
requirements of a valid agreement and the provisions related to breach of contract.
Under Islamic Economic Law, the transaction is free from riba (usury) and gharar
(uncertainty), and fulfills the principles of akad (contract) and gabd (delivery and
receipt). This practice is legal and in accordance with sharia principles.
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